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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari setiap manusia tidak dapat 

hidup sendiri untuk mencukupi kebutuhan hidup. Manusia sebagai makhluk sosial 

artinya manusia sebagai warga masyarakat yang hidup berdampingan dengan 

manusia lainnya yang berbeda suku, bahasa, dan agama. Meskipun manusia 

mempunyai kedudukan dan jabatan yang tinggi, manusia selalu membutuhkan 

manusia lain dalam melakukan suatu hal yang tidak dapat dilakukannya. Setiap 

manusia cenderung untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan 

manusia lain. Dalam sosialisasi inilah manusia selalu mengadakan penyesuaian 

dalam lingkungan sekitarnya, namun tidak sedikit dari mereka yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan penyesuaian. Dalam konteks pembelajaran pendidikan 

jasmani, interaksi terjadi antara guru dengan siswa, siswa laki-laki dengan siswa 

laki-laki, siswa laki-laki dengan siswa perempuan dan sebaliknya. Interaksi 

tersebut bisa saling mempengaruhi, pengaruh tersebut bisa berupa pengaruh yang 

bersifat positif, bisa juga pengaruh yang bersifat negatif. Proses saling 

mempengaruhi bisa terjadi dalam aspek kognitif, apektif, dan psikomotor. Pada 

tingkatan Sekolah Dasar faktor guru, teman sebaya, dan lingkungan sekolah 

memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan pengaruh orang tua 

atau pihak lain yang berada di lingkungan masyarakat. Sebagai contoh adalah 

ketika seorang guru memberikan intruksi organisasi untuk membuat kelompok 

kepada siswa, dengan segera siswa membentuk suatu kelompok, kegiatan tersebut 

secara tidak langsung telah terjadi sebuah interaksi antar siswa dalam kelompok 

tersebut. Kegiatan siswa yang dilakukan dalam proses pembelajaran penjas 

mencerminkan kehidupan sosial yang nyata meskipun dalam ruang lingkup yang 

lebih kecil yaitu di lingkungan sekolah. Sesungguhnya dari proses pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah siswa mulai berinteraksi dengan individu-individu yang 

lain, yang berbeda latar belakang sosial, keluarga, lingkungan, bahkan berbeda 

agama. Sekolah sebagai lembaga formal memberikan kaidah-kaidah dan norma-
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norma yang baik yang berlaku di lingkungan masyarakat yang dikemudian hari 

bisa diimplementasikan oleh siswa pada lingkungan masyarakat yang sebenarnya. 

Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 

sosial (Soekanto, 2012, hlm. 55). Berlangsungnya suatu proses interaksi 

didasarkan pada berbagai faktor, antara lain faktor imitasi, sugesti, identifikasi 

dan simpati. Imitasi terkait dengan proses meniru atau mencontoh suatu prilaku 

yang dianggap baik dan disukai secara umum. Sugesti berhubungan dengan 

proses penerimaan suatu pandangan sampai menjadi suatu keyakinan, identifikasi 

merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi 

sama dengan pihak lain. Keterkaitan dalam pembelajaran penjas dari keempat 

faktor tersebut terjadi dalam setiap sesi pembelajaran penjas. Sebagai contoh pada 

faktor imitasi, seorang siswa akan meniru apa yang dilakukan atau 

didemonstrasikan oleh guru, baik itu dalam konteks mendemonstrasikan sebuah 

materi dalam pembelajaran penjas maupun dalam luar pembelajaran penjas, yaitu 

dalam sikap yang dilakukan oleh guru secara langsung dapat juga mempengaruhi 

sikap siswa. Pada faktor sugesti terjadi ketika seorang anak memakai aksesoris 

ketika bermain sepak bola, dengan memakai aksesoris tersebut anak memiliki 

suatu keyakinan/sugesti yang tinggi dalam dirinya bahwa dengan memakai 

aksesoris penampilannya akan menjadi lebih baik. Faktor identifikasi dalam 

proses pembelajaran penjas adalah ketika seorang siswa dapat melakukan suatu 

gerakan dengan baik dan benar dan mendapat pujian dari guru, siswa yang lain 

cenderung untuk meniru supaya gerakannya sama dengan siswa tersebut. Faktor 

simpati dalam konteks pembelajaran penjas adalah terjadi ketika salah seorang 

siswa memiliki kemampuan di atas rata-rata siswa lain, secara tidak langsung 

siswa memiliki daya tarik terhadap siswa lain untuk lebih dekat dengan siswa 

tersebut sebagai dampak dari faktor simpati tersebut. Contoh-contoh pada 

peristiwa yang terjadi dalam proses belajar mengajar penjas merupakan sebuah 

interaksi sosial yang berlangsung secara mendalam dan dengan jangka waktu 

yang relatif lama sebagai awal dimulainya suatu proses sosial. 
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Bentuk-bentuk interaksi sosial adalah kerjasama (cooperation), persaingan 

(competition), akomodasi (accomodation), dan bahkan juga dapat berbentuk 

pertentangan, atau pertikaian (conflict) (Soekanto 2012, hlm. 65). Bentuk-bentuk 

interaksi sosial itu terbagi ke dalam dua kategori yaitu proses-proses sosial yang 

assosiatif terdiri dari kerjasama (cooperation), akomodasi (accomodation), dan 

asimilasi (assimilation). Proses-proses sosial yang disosiatif terdiri dari 

persaingan (competition), kontravensi (contrvention), pertentangan (pertikaian 

atau conflict).  

Kerjasama merupakan bentuk interaksi sosial yang utama. (Soekanto, 

2012, hlm. 65). Bentuk dan pola-pola kerjasama dapat dijumpai pada semua 

kelompok manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap demikian dimulai sejak 

masa kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga atau kelompok-kelompok 

kekerabatan. Atas dasar itu, anak-anak tersebut akan menggambarkan bermacam-

macam pola kerjasama setelah dia menjadi dewasa. Pola kerjasama tersebut 

berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai satu tujuan bersama 

dan  harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut dikemudian hari akan bermanfaat 

bagi semua. Juga harus ada iklim yang menyenengkan dalam pembagian kerja 

serta balas jasa yang akan diterima. Dalam perkembangan selanjutnya, keahlian-

keahlian tertentu diperlukan bagi mereka yang bekerjasama supaya rencana 

kerjasamanya berjalan dengan baik. 

Akomodasi merupakan sesuatu yang menunjukan pada suatu keadaan 

yang bermakna keseimbangan dalam interaksi antara orang-perorangan dan 

kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan 

nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat. (Soekanto, 2012, hlm. 68). 

Sebagai suatu proses sosial, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia 

untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha untuk mencapai kestabilan. 

Menurut Gillin dan Gillin (1954, hlm. 505), akomodasi adalah  

        suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiolog untuk 

menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama 

artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang dipergunakan oleh 
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ahli-ahli biologi untuk menunjuk pada suatu proses di mana mahluk-

mahluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungannnya. 

Pengertian di atas dimaksudkan sebagai suatu proses di mana orang-

perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang mula-mula saling 

bertentangan kemudian saling mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi 

ketegangan-ketegangan. Sebenarnya pengertian adaptasi menunjuk pada 

perubahan-perubahan organis yang disalurkan melalui kelahiran, di mana mahluk-

mahluk hidup menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya sehingga dapat 

mempertahankan hidupnya. Akomodasi sebenarnya merupakan cara untuk 

menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan 

tidak kehilangan kepribadiannya. 

Asimilasi merupakan proses sosial dalam tarap lanjut. Hal ini ditandai 

dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat antara orang 

perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha 

untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan 

memperhatikan kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. (Soekanto, 2012, hlm. 

73). Apabila orang-orang telah melakukan asimilasi ke dalam suatu kelompok 

manusia dan masyarakat, individu tersebut tidak lagi membedakan dirinya dengan 

kelompok tersebut yang mengakibatkan mereka dianggap sebagai orang asing. 

Dalam proses asimilasi, mereka mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan 

serta tujuan-tujuan kelompok. Apabila dua kelompok manusia mengadakan 

asimilasi, batas-batas antara kelompok-kelompok tadi akan hilang dan keduanya 

melebur menjadi suatu kelompok. Secara singkat proses asimilasi ditandai dengan 

pengembangan sikap-sikap yang sama, walaupun kadang kala bersifat emosional 

dengan tujuan untuk mencapai kesatuan, atau paling sedikit mencapai integrasi 

dalam organisasi, pikiran dan tindakan. 

Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, di 

mana individu atau kelompok-kelompok manusia saling bersaing mencari 

keuntungan dalam bidang-bidang kehidupan yang ada pada suatu masa tertentu 

menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian publik atau dengan 
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mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman-ancaman 

atau kekerasan (Gillin dan Gillin, 1954, hlm.590). Persaingan mempunyai dua tipe 

umum, yakni yang bersifat pribadi, orang-perorangan, atau individu secara 

langsung bersaing untuk, misalnya memperoleh kedudukan tertentu di dalam 

suatu organisasi. 

Kontravensi (contravention) pada hakikatnya merupakan suatu bentuk 

proses sosial yang berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 

Kontravensi terutama ditandai oleh gejala-gejala adanya ketidakpastian mengenai 

diri seseorang atau suatu rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, 

kebencian, atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang. (Soekanto, 2012, 

hlm.88). Kontravensi merupakan sikap mental yang tersembunyi terhadap orang 

lain atau terhadap unsur kebudayaan suatu golongan tertentu, sikap tersembunyi 

tersebut dapat berubah menjadi kebencian, tetapi tidak menjadi pertentangan atau 

pertikaian.  

Pertentangan (pertikaian atau conflict). Pribadi maupun kelompok 

manyadari adanya perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri-ciri badaniah, emosi, 

unsur-unsur kebudayaan, pola-pola prilaku dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat 

mempertajam perbedaan yang ada hingga menjadi suatu pertentangan atau 

pertikaian (conflict) (Soekanto, 2012, hlm. 91). Perasaan memegang peranan 

penting dalam mempertajam perbedaan-perbedaan tersebut sedemikian rupa 

sehingga masing-masing pihak berusaha untuk menghancurkan. Perasaan tersebut 

biasanya berwujud amarah dan rasa benci yang menyebabkan dorongan-dorongan 

untuk melukai atau menyerang pihak lain, atau untuk menekan dan 

menghancurkan individu atau kelompok yang menjadi lawan. Pertentangan atau 

pertikaian selanjutnya disebut pertentangan saja yang merupakan suatu proses 

sosial di mana individu atau kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan 

jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman-ancaman dan/atau 

dengan kekerasan. 

Proses sosial pada anak besar (usia 6-12 tahun) sering disebut sebagai usia 

berkelompok karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas-aktivitas 
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teman-teman sebaya dan meningkatnya keinginan kuat untuk diterima sebagai 

anggota suatu kelompok, dan merasa tidak puas bermain sendiri di rumah atau 

dengan saudara-saudara kandung atau melakukan kegiatan dengan anggota-

anggota keluarga (Husdarta dan Kusmaedi, 2012, hlm. 125). Proses interaksi 

anak-anak selalu menginginkan bermain bersama teman-temannya dan akan 

merasa kesepian serta tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. Dua atau 

tiga teman tidaklah cukup baginya, anak ingin bersama dengan kelompoknya, 

karena dengan demikian terdapat cukup teman untuk bermain dan berolahraga, 

dan dapat memberikan kegembiraan. Sejak anak masuk sekolah sampai masa 

puber, keinginan untuk bersama dan untuk diterima sebagai anggota kelompok 

menjadi semakin kuat. Hal ini berlaku baik bagi anak laki-laki maupun bagi anak 

perempuan. 

Permasalahan yang terjadi pada anak usia SD antara lain adalah 

permasalahan fisik, permaslahan psikis, stres (Maryanto, 2015). Permaslahan fisik 

yang terjadi pada anak usia SD yaitu pada usia 6-12 tahun atau kelas 1-6 adalah 

obsitas atau kegemukan. Penyebab kegemukan tersebut adalah akibat dari 

kurangnya berolahraga yang melibatkan fisik dan kelebihan makanan. Kurangnya 

kesadaran berolahraga disebabkan karena anak relatif kurang dalam penguasaan 

gerak dasar untuk melakukan aktifitas yang berhubungan dengan olahraga, hal 

tersebut menyebabkan anak enggan untuk melakukan kegiatan olahraga, 

berikutnya adalah permasalahan medis, anak pada usia SD relatif rentan terkena 

penyakit seperti demam, flu,virus, dan migrain (Maryanto, 2015). Berikutnya 

adalah kurangnya kebugaran jasmani anak, hal ini disebabkan oleh bawaan dari 

lahir, kecelakaan, dan akibat dari penyakit yang diderita, dengan keadaan seperti 

itu, anak enggan untuk melakukan kegiatan yang melibatkan fisik dikarenakan 

trauma. Kekurangan berat badan dan kekurangan gizi merupakan permaslahan 

lain dalam perkembangan fisik anak usia SD. Penyebab dari kurangnya berat 

badan bisa terjadi karena kekurangan asupan makanan yang bernilai gizi tinggi 

yang dibutuhkan anak pada masa pertumbuhan dan perkembangan, akibat dari 
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kekurangan berat badan ini anak-anak cenderung tidak percaya diri dan menutup 

diri dari interaksi sosial. 

Seorang anak memiliki intelegensi yang cukup tinggi tetapi tidak dapat 

mengoptimalkan potensi tersebut karena kurangnya dukungan dan bimbingan 

orang tua. Berikutnya adalah kondisi anak yang benar-benar lambat dalam 

menangkap konsep pembelajaran, sehingga menimbulkan penguasaan materi yang 

lebih rendah dari yang diisyaratkan oleh guru. Bentuk prilaku lain yang muncul 

dari anak usia SD adalah selama anak mengikuti proses pembelajaran tetapi tidak 

mendukung kegiatan belajar. Contohnya adalah tidak semangat mengikuti 

pembelajaran dan mengerjakan tugas, berbicara dengan teman ketika guru 

menjelaskan materi, melanggar tata tertib sekolah, melamun ketika mengkuti 

proses pembelajaran. Berikutnya berkaitan dengan keterampilan belajar seorang 

siswa hendaknya memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai untuk 

melakukan proses belajarnya. Keterampilan yang dimaksud adalah meliputi 

keterampilan mengembangkan motivasi, mengelola kegiatan belajarnya, 

keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan menghafal, 

mengorganisasikan pengetahuan, kemampuan kognitif, apektif, dan psikomotor, 

keterampilan mengelaborasi dan memanfaatkan sumber daya lingkungan untuk 

kepentingan belajarnya.  

Gangguan keterampilan motorik di kenal pula dengan sebutan gangguan 

koordinasi perkembangan gerak. Anak yang menderita gangguan motorik 

mengalami gangguan yang relatif parah dalam perkembangan koordinasi motorik 

yang tidak disebabkan perkembangan mental. Anak yang memiliki gangguan 

koordinasi gerak akan sulit melakukan aktifitas yang melibatkan fisik meskipun 

hal tersebut merupakan gerak fisik yang sederhana, seperti kesulitan untuk 

mengikat tali sepatu, mangancing baju, melempar bola, menangkap bola, dll. Pada 

usia yang lebih besar gangguan koordinasi motorik akan menyebabkan kesulitan 

dalam malekukan kegiatan bermain yang melibatkan kombinasi gerak yang lebih 

kompleks seperti bermain sepak bola, belari dan melempar, menggiring bola 

menggunakan tangan, menggiring bola menggunakan kaki. 
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Anak-anak pada cenderung menunjukan suatu perbuatan yang sering kali 

membuat situasi tidak kondusif. Misalnya berkelahi, berbohong, mencuri, 

merusak. Bentuk-bentuk tindakan tersebut merupakan ekspresi yang keluar dari 

emosional yang terganggu, sekalipun demikian pada umumnya anak-anak 

berusaha merubahnya dan menutupi perilaku mereka dengan mengemukakan 

alasan untuk dapat dipercaya oleh orang lain. Misalnya menutupi kebohongan 

dengan dengan maksud menghindari hukuman karena perbuatannya. Permaslahan 

berikutnya adalah anak yang hiperaktif. Menurut Santrock (2002) hiperaktif 

mempunyai ciri kelainan berupa suatu rentang perhatian yang pendek, perhatian 

mudah beralih, dan kegiatan fisik yang tinggi. Singkatnya anak-anak ini tidak 

menaruh perhatian dan memiliki kesulitan memusatkan perhatian pada apa yang 

sedang dilakukannya. 

Permasalahan stres pada anak. Stres adalah respon individu terhadap 

keadaan-keadaan dan peristiwa-peristiwa yang disebut stressor yang mengancam 

dan mangurangi kemampuan mereka dalam menghadapi stres-stres tersebut. 

Faktor-faktor kognitif pada stress menurut Santrock (2002, hlm. 302) meyakini 

bahwa stres yang dialami anak-anak bergantung pada bagaimana mereka secara 

kognitif menilai dan menginterpretasikan peristiwa-peristiwa. Penilaian kognitif 

adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan interpretasi individu atau 

peristiwa-peristiwa dalam hidup mereka sebagai sesuatu yang membahayakan, 

mengancam, dan menantang dan faktor-faktor lain yang menentukan apakah 

mereka memiliki sarana dan kemampuan untuk dapat secara efektif menghadapi 

peristiwa itu. 

 Perkembangan teknologi digital dan kemajuan elektronik yang begitu 

pesat, hal tersebut ternyata tak cuma membawa dampak positif, melainkan juga 

dampak negatif. Gaya hidup kurang gerak, yang disebut sedentary lifestyle, adalah 

salah satunya. Gaya hidup yang kerap disebut sebagai penyakit duduk (sitting 

disease) ini adalah kebiasaan-kebiasaan di mana seseorang tidak banyak 

melakukan aktivitas fisik atau tidak banyak melakukan gerakan. Dengan semakin 

majunya teknologi, semakin banyak orang yang bekerja, bermain, dan hidup di 
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depan layar LCD, termasuk dengan gadget. Tak hanya orang dewasa, gaya hidup 

kurang gerak (hypokinetics) pun kini semakin banyak melanda anak-anak. Alih-

alih bermain di luar rumah seperti yang dilakukan anak-anak generasi 

sebelumnya, anak-anak zaman sekarang lebih banyak menghabiskan waktu 

dengan duduk menonton televisi, bermain game, gadget, atau komputer. Prof. 

Mitch Blair  dari The Royal College of Paediatrics and Child Health mengatakan, 

“Ponsel, konsol game, TV, atau laptop, membuat anak-anak sekarang terpapar 

layar lebih lama dari generasi sebelumnya. Dan ini membuat mereka menjalani 

gaya hidup sedentary (gaya hidup tidak berpindah).” 

Permasalahan pada koordinasi motorik. Studi yang dilakukan The 

American Journal of Human Biology menunjukkan, anak-anak usia 9-10 tahun 

yang menghabiskan 75 persen waktu mereka dengan aktivitas kurang gerak 

memiliki risiko sembilan kali lebih besar mengalami kurangnya koordinasi 

motorik dibanding anak-anak sebaya yang melakukan aktivitas fisik. Padahal, 

masa anak-anak merupakan masa kritis perkembangan kemampuan koordinasi 

motorik yang sangat penting bagi tumbuh kembang anak. Aktivitas 

sedentary  bisa memberi dampak negatif terhadap perkembangan kemampuan 

koordinasi motorik, yang dikaitkan dengan menurunnya tingkat kebugaran, 

berkurangnya rasa percaya diri, dan menurunnya prestasi belajar anak. 

Penjas sebagai salah satu mata pelajaran yang terdapat pada kurikulum 

tingkat SD memiliki peranan penting dalam mengantisipasi berbagai 

permasalahan yang dipaparkan di atas, baik permasalahan kogntif anak, apektif, 

dan psikomotor anak. Kerry Dyke’s (2015, hlm.1) menyatakan mengenai landasan 

penjas sebagai mata pelajaran yang dapat mengembangkan aspek kognitif, apektif, 

dan psikomotor sebagai berikut: “Physical education is an integral part of the 

educative process which uses physical activity as a primary means to promote 

psychomotor, cognitive, and socio-affective growth in order to enhance the 

quality of life.” Ungkapan tersebut menyatakan bahwa penjas (PE) adalah bagian 

integral dari pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik sebagai dasar dalam 

mempromosikan domain psikomotor, kognitif, dan sosial-apektif dalam rangka 
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meningkatkan kualitas hidup. Penjas  merupakan media yang efektif dalam 

mengembangkan ke tiga ranah tersebut dalam proses belajar mengajar. Hal yang 

sama juga diungkapkan oleh  Husdarta (2013, hlm.105) bahwa:  

 

Kontribusi unik pendidikan jasmani terhadap perkembangan anak-anak 

adalah kontribusinya terhadap perkembangan aspek kemampuan dan 

keterampilan fisik siswa. Pendidikan jasmani juga bertanggung jawab 

terhadap perkembangan aspek kognitif dan apektif siswa. Untuk itu maka 

rumusan tujuan pendidikan jasmani harus meliputi kegiatan domain: kognitif, 

apektif, dan psikomotor. 

Dari penjelasan di atas dapat kita fahami bahwa pendidikan jasmani 

berpengaruh terhadap perkembangan anak-anak, baik itu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran penjas harus 

mencakup ke tiga ranah yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotori. Penjas 

merupakan bagian dari pendidikan secara umum yang menjadikan aktivitas 

jasmani sebagai media dalam proses pendidikan, hal tersebut  Senada dengan 

yang diungkapkan oleh Jawatan Pendidikan jasmani Tahun 1960 yang dikutip 

oleh Suherman (2009, hlm.4) yang mengatakan bahwa “Pendidikan jasmani 

adalah pendidikan yang mengaktualisasikan potensi-potensi aktivitas manusia 

berupa sikap, tindak, dan karya yang diberi bentuk, isi, dan arah menuju kebulatan 

pribadi sesuai dengan cita-cita kemanusiaan”. Lebih lanjut Husdarta (2013, 

hlm.23) menjelaskan bahwa “pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan 

untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, 

neuromuscular, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan 

nasional.” Dari pendapat ini dapat difahami bahwa pendidikan jasmani merupakan 

sebuah media dalam mengembangkan dan meningkatkan potensi dari setiap aspek 

dalam diri siswa, seperti sikap, karya, kognitif, afektif, psikomotorik. 

Dalam kurikulum penjas tertuang ruang lingkup materi yang menjadi 

kajian utama. Menurut Suherman (2009, hlm.5) menyatakan dalam kurikulum 

mata pelajaran penjas adalah “...aktifitas permainan dan olahraga, aktifitas 

pengembangan, aktifitas uji diri/senam, aktifitas ritmik, aktifitas air/aquatic, 
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aktifitas luar kelas, dan kesehatan” Salah satu materi yang terdapat dalam 

kurikulum penjas tingkat SD adalah materi tentang penguasaan gerak dasar. Salah 

satu materi yang terdapat dalam mata pelajaran penjas pada tingkat SD adalah 

tentang pembentukan gerak dasar yang meliputi gerak dasar lokomotor, non-

lokomotor dan manipulatif. Salah satu program penjas yang kembangkan dalam 

kurikulum tingkat SD adalah mengenai pengembangan gerak dasar. Menurut 

BNSP (2006, hlm. 2) menegaskan bahwa salah satu tujuan pelaksanaan penjas di 

SD adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.  

Husdarta dan Saputra (2000, hlm.73)  menjelaskan mengenai ruang 

lingkup penjas salah satunya adalah sebagai berikut:  

        Ruang lingkup pendidikan jasmani salah satunya adalah 

pembentukan gerak, yang meliputi keinginan untuk bergerak, menghayati 

ruang waktu dan bentuk termasuk perasaan irama, mengenal kemungkinan 

gerak diri sendiri, memiliki keyakinan gerak dan perasaan sikap 

(kinestetik) dan memperkaya kemampuan gerak. 

Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa bidang kajian 

pengembangan dari Penjas adalah pembentukan gerak dan memperkaya 

kemampuan gerak (Domain Psikomotor). Suherman (2009, hlm.14) menjelaskan 

tentang penjas tingkat SD/MI antara lain adalah “mempraktekan gerak dasar lari, 

lompat, dan jalan dalam permainan sederhana serta nilai-nilai dasar sportivitas 

seperti kejujuran, kerjasama dan lain-lain”. Menurut Amung Ma’mun dan Saputra 

(2000, hlm.20) menyatakan bahwa kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu : 

       Kemampuan locomotor digunakan untuk memindahkan tubuh dari 

satu tempat ke tempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke atas seperti 

lompat dan loncat. Kemampuan gerak lainnya adalah berjalan, berlari, 

skipping, melompat, meluncur dan lari seperti kuda berlari (gallop). 

       Kemampuan non locomotor dilakukan di tempat. Tanpa ada ruang 

gerak yang memadai kemampuan non-locomotor terdiri dari menekuk dan 

meregang, mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, melipat 

dan memutar, mengocok, melingkar, melambungkan dan lain-lain. 

       Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah 

menguasai macam-macam objek. Kemampuan manipulatif lebih banyak 
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melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita juga dapat 

digunakan. 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Sport New Zealand (2012, hal.2) jenis-

jenis gerak dasar dibagi ke dalam tiga kategori gerakan yaitu : 

      Lokomotor Skills: jalan, lari, loncat, lompat jengket. Gerak kombinasi: 

bercongklang (gallop) meluncur, menggeser ke kanan atau ke kiri, 

memanjat dan berguling. Stability Skills: mengulur, menekuk, mengayun, 

bergoyang, berbelok, berputar, meliuk, mendorong, mengangkat dan 

mendarat. Manipulatif skills: mendorong, memukul, memantul, melempar, 

menyepak serta mengguling, menerima, menangkap dan menghentikan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat gambarkan bahwa kemampuan 

gerak dasar ada tiga jenis yaitu lokomotor skills, non-lokomotor (stability skills) 

dan manipulatif skills. Kemampuan gerak merupakan keterampilan yang penting 

di dalam kehidupan sehari-hari maupun di dalam pelaksanaan KBM penjas itu 

sendiri. Artinya kemampuan gerak, pemahaman gerak dan sikap positif  harus 

dimiliki oleh siswa dari mulai usia awal sekolah/Sekolah Dasar, karena gerak 

dasar merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk melaksanakan kehidupan 

sehari-hari serta bekal untuk aktif dalam berbagai kegiatan olahraga siswa pada 

masa yang akan datang. Salah satu manfaat dari kegiatan olahraga adalah aspek 

sosial. Melalui media kegiatan olahraga dan aktifitas fisik, individu dapat 

melakukan interaksi dan bersosialisasi dengan anggota masyarakat yang lain. 

Pengalaman gerak dasar diperoleh siswa pada usia dini, yaitu saat mengikuti 

pembelajaran formal di sekolah dan ketika bermain di luar jam sekolah sebagai 

pondasi terhadap penguasaan gerak di usia dewasa kelak. Pengalaman 

pembelajaran penjas yang menyenangkan akan memberi dampak positif kepada 

siswa untuk kembali melaksanakan aktifitas jasmani di luar jam sekolah. Menurut 

Hoedaya (2009, hlm.23), “..., komponen apektif bisa diubah melalui pengalaman 

pembelajaran pendidikan jasmani yang menyenangkan.” Sedangkan cara dalam 

membantu proses sosialisasi yang menjadi bagian aspek apektif anak-anak adalah 
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melalui keanggotaan kelompok, seperti yang dikemukakan Kusmaedi, dkk (2004, 

hlm. 64-65 yaitu “..., dengan belajar bersaing dengan orang lain, belajar bekerja 

sama, belajar bermain dan olahraga. 

Aktifitas bermain dan berolahraga bagi anak menjadi media pendidikan 

jasmani dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran yang menyeluruh, oleh 

karena fungsi dan tujuan pendidikan jasmani adalah menumbuhkembangkan 

seluruh potensi yang ada pada siswa melalui aktifitas jasmani, termasuk juga 

dalam hal mengembangkan kemampuan sosial siswa. Altermann (1999, hlm. 374) 

menyatakan bahwa “Physical education is a natural practice ground for social 

interaction and an opportunity for observing social procces. These are seen 

within groups as well as between groups”.  Pendapat ini menegaskan bahwa 

pendidikan jasmani merupakan dasar latihan yang alamiah bagi interaksi sosial 

dan kesempatan untuk mengamati proses-proses sosial yang terjadi, baik dalam 

kelompok maupun antar kelompok. Lutan (2001, hlm.374) menyatakan bahwa: 

 

       Pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi dalam aktifitas jasmani yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif 

dalam hubungan antar orang”. 

 

 

Manfaat dari segi sosial akan banyak diperoleh melaui program 

pendidikan jasmani, sebab melalui aktifitas jasmani atau olahraga seseorang 

memperoleh kesempatan bergaul, berinteraksi antar satu dengan yang lainnya. 

Sikap dan prilaku yang sesuai dengan norma atau nilai dan direstui dalam 

kehidupan sosial dapat dibina dengan aktifitas jasmani, khususnya aktifitas 

jasmani yang dilakukan secara berkelompok sebagai sarana terjadinya interaksi 

sosial antar pelakunya. Aktifitas jasmani yang dilakukan dapat berupa hasil desain 

lingkungan pembelajaran penjas, misalnya guru menciptakan suasana 

pertandingan layaknya pertandingan sepak bola yang menekankan siswa pada 
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tugas dan peran siswa dalam situasi tersebut, ada yang berperan sebagai pemain, 

pelatih, wasit, hakim garis dan pendukung tim. 

Penjas juga mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

hidup manusia. Hal tersebut dijelaskan oleh Toho Cholik Mutohir & Rusli Lutan 

(2001, hlm. 2) bahwa:  

       Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum. 

Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik. 

Pendidikan sebagai salah satu sub-sistem pendidikan yang berperan yang 

penting dalam mengembangkan kualitas manusia Indonesia. 

 

Lebih lanjut Bucher (1972) dalam PHEDHERAL (2008, hlm.1-2) 

membuat definisi tentang Penjas sebagai berikut: 

        Pendidikan jasmani, suatu bagian integral dari proses pendidikan 

total, adalah suatu bidang upaya yang bertujuan mengembangkan warga 

negara yang segar atau fit secara fisik, mental, emosi, dan sosial melalui 

medium aktifitas fisik yang dipilih sesuai sudut pandang perealisaian 

tujuan tersebut. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat difahami bahwa penjas merupakan 

bagian integral dari pendidikan total yang menggunakan media aktifitas fisik 

untuk mengembangkan aspek-aspek fisik, mental, emosi dan sosial. salah satu 

fungsi dan peran Penjas yang dikemukakan oleh Bucher (1976) dalam 

PHEDHERAL (2008, hlm.2) adalah sebagai berikut:  

 

      Memberi kontribusi pada belajar keterampilan gerak dan pola-pola 

gerak yang merupakan bagian dari hidup normal keberadaan kebanyakan 

manusia (merangkak, merayap, duduk, berdiri, berjalan, berlari, meloncat, 

mendorong, menarik, mengangkat, memanjat dsb.) 

Dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar telah dikembangkan suatu 

program yang disebut program FMS, program ini telah di kembangkan diberbagai 

negara antara lain Amerika, Australia, Kanada, New Zeland, dll. Program ini 
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merupakan program yang memberikan pondasi (Building Blocks) bagi penguasaan 

teknik gerak pada berbagai cabang olahraga. Program FMS ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan gerak dasar mereka 

melalui pembelajaran berbagai jenis aktifitas gerak. Perkembangan sosial yang 

terjadi pada diri siswa SD yang sesuai dengan harapan guru dan masyarakat tidak 

terjadi dengan sendirinya. Melalui pembelajaran penjas contohnya pada 

pembelajaran gerak dasar yang disajikan dengan berbagai pola pembelajaran salah 

satu contohnya adalah dengan program FMS diharapkan aspek sosial pada diri 

siswa dapat dioptimalkan. Program pembelajaran yang dimaksud adalah 

memberikan semua aktifitas yang terdapat dalam program FMS yaitu aktifitas 

lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif. Program FMS ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu program pembelajaran yang dapat pengembangan kemampuan 

gerak dasar siswa serta mengembangkan proses sosial siswa, khusunya proses 

sosial asosiatif (kerjasama, akomodasi, asimilasi) dan mencoba mengurangi 

dampak negatif dari proses sosial disosiatif (persaingan, kontravensi, konflik). 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian. 

Isu proses belajar mengajar penjas menurut Suherman dan Mahendra 

(2001, hlm. 28) yang menyatakan bahwa “Guru kurang mengembangkan domain 

afektif karena kurang melibatkan aktivitas yang mengembangkan keterampilan 

sosial, kerjasama, dan kesenangan siswa terhadap pendidikan jasmani.” Isu seperti 

ini harus menjadi perhatian kalangan pendidik khususnya guru penjas dalam 

merencanakan pengajaran yang melibatkan faktor-faktor keterampilan sosial, 

kerjasama, dan memberikan kesenangan kepada siswa terhadap materi yang 

dikerjakannya. Permasalahan lain di lapangan yang terjadi dalam pembelajaran 

penjas di Sekolah Dasar lebih menekankan pada proses mengembangkan 

keterampilan motorik, bahkan lebih ekstrim lagi adalah Skills yang bersifat 

kecabangan. (Husdarta, 2000). Selain itu sarana yang digunakan dalam 
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pembelajaran penjas di SD khusunya menggunakan alat yang sama dengan yang 

digunakan oleh orang dewasa, seperti bola, luas lapangan dan alat yang 

digunakan. Program FMS merupakan sebuah program yang mengenalkan anak 

kepada berbagai bentuk gerak dasar yaitu locomotor skills, non-locomotor skills, 

dan manipulative skills. Berbagai gerak dasar yang dipelajari dalam program FMS 

ini adalah sebagai pondasi (buliding blocks) bagi penguasaan gerak untuk 

kecabangan dimasa dewasa kelak. Untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

fisik yaitu mengikuti kegiatan olahraga. keterampilan dalam melakukan berbagai  

gerak dasar bisa dijadikan media untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. Perkembangan sosial yang terjadi pada siswa SD yang sesuai 

dengan harapan guru dan masyarakat tidak terjadi dengan sendirinya. Melalui 

program FMS diharapkan aspek sosial siswa dapat ditumbuhkembangkan. 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, diajukan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh program FMS terhadap pengembangan proses 

sosial (asosiatif) siswa SD 

2. Apakah terdapat pengaruh program FMS terhadap pengembangan proses 

sosial (disosiatif) siswa SD 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan menggali 

informasi mengenai program FMS dalam mengembangkan aspek-aspek proses 

sosial (asosiatif dan disosiatif) pada siswa SD. Penjabaran tujuan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak dari program FMS terhadap pengembangan 

proses sosial (asosiatif) siswa SD. 

2. Untuk mengetahui dampak dari program FMS terhadap pengembangan 

proses sosial (disosiatif) siswa SD. 

 

D. Manfaat Teoritis dan Praktis 



 
 

17 
 
Ucu Abdul Ropi, 2016 
PENGARUH PROGRAM  FUNDAMENTAL MOVEMENT SKILLS TERHADAP PENGEMBANGAN PROSES 
SOSIAL:(Assosiatif dan Disosiatif) SISWA SD 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan rujukan, baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Sebagai sumbangan keilmuan bagi para guru penjas dan orang tua 

dalam  memperluas wawasan pendidikan khusunya dalam bidang 

pengajaran gerak dasar kaitannya dengan pengembangan proses sosial 

(asosiatif dan disosiatif) siswa SD. 

b. Sebagai bahan analisa tentang pengaruh Program FMS terhadap 

pengembangan proses sosial (asosiatif dan disosiatif) siswa SD. 

Program ini dikembangkan sebagai pondasi bagi penguasaan 

keterampilan gerak dasar. 

c. Sebagai bahan rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu 

pendidikan, pengembangan materi pembelajaran, khusunya 

pembelajaran gerak dasar siswa kaitannya dengan pengembangan 

psoses sosial (asosiatif dan disosiatif) siswa SD.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 

pengembangan pembelajaran gerak dasar kaitannya dengan 

pengembangan proses sosial (asosiatif dan disosiatif) di Sekolah Dasar 

yang dikemas dalam  pembelajaran program FMS. 

b. Gerakan-gerakan yang terdapat dalam program FMS yang dikaji dapat 

dijadikan perbendaharaan pola gerak baru bagi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif. Sebagai sarana untuk bersosialisasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan masyarakat melalui kegiatan yang melibatkan fisik 

baik yang bersifat prestasi, kesehatan, maupun rekreasi. 

c. Guru penjas dapat memberikan pengalaman gerak dasar yang efektif 

melalui program FMS untuk merangsang perkembangan keterampilan 
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gerak dasar kaitannya dengan pengembangan proses sosial (asosiatif 

dan disosiatif) siswa SD. 

d. Guru penjas melalui program FMS dapat memberikan informasi yang 

sebanyak mungkin kepada siswa tentang pengembangan gerak dasar 

kaitannya dengan pengembangan proses sosial (asosiatif dan disosiatif) 

siswa SD. 

 

E. Pembatasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada program FMS yang berisi berbagai gerakan 

dasar yaitu lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif. Dalam program FMS ini 

siswa diarahkan untuk mempelajari berbagai keterampilan gerak dasar sebagai 

pondasi dalam menguasai teknik dasar berbagai cabang olahraga, serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap pengembangan proses sosial (Asosiatif dan Disosiatif) 

siswa SD. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode true eksperimen dengan 

desain Randomized Post Test Only Control Group Designs. Sampel penelitian 

adalah sebanyak 64 0rang siswa yang terdiri dari 32 orang siswa laki-laki dan 32 

orang siswa perempuan. Semua siswa tersebut adalah siswa kelas IV, V, VI  SDN 

4 Sindangrasa, Kabupaten Ciamis. Penelitian ini akan diarahkan pada pelaksanaan 

program FMS serta dampaknya terhadap pengembangan proses sosial (Asosiatif 

dan Disosiatif). 

 

F. Definisi Oprasional 

Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai pengaruh program fundamental 

movement skills terhadap pengembangan proses sosial (asosiatif dan disosiatif) 

siswa SD. Adapun definisi dari variabel di atas adalah sebagai berikut: 

1. FMS. Menurut Departement of Education Western Australia (2013, hlm. 

15) menjelaskan bahwa: 

        Fundamental Movement Skills (FMS) are movement patterns that 

involve different body parts such as the legs, arms, trunk and head, and 

include such skills as running, hopping, catching, throwing, striking and 
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balancing. They are the foundation movements or precursor patterns to the 

more specialised, complex skills used in play, games, sports, dance, 

gymnastics, outdoor education and physical recreation activities. 

Pendapat dapat di atas menjelaskan bahwa FMS adalah pola gerakan yang 

melibatkan bagian-bagian tubuh yang berbeda seperti kaki, lengan, tubuh dan 

kepala, dan termasuk keterampilan seperti berlari, melompat, menangkap, 

melempar, memukul dan keseimbangan. Hal tersebut adalah gerakan dasar untuk 

keterampilan yang lebih khusus kompleks yang digunakan dalam bermain, games, 

olahraga, tari, senam, pendidikan luar ruangan dan kegiatan rekreasi. 

Pada umumnya gerak dasar manusia adalah jalan, lari, lompat dan lempar. 

Sport New Zealand (2012, hlm.3). Keterampilan gerak dasar dapat dibagi menjadi 

beberapa kategori. Pembagian kategori ini meliputi tiga macam, yaitu: 

       Lokomotor Skills. Gerak dasar lokomotor merupakan gerak yang 

dilakukan dari satu tempat ke tempat lain, seperti: jalan, lari, lompat, dan 

sebagainya.Stability Skills. Gerak dasar non-lokomotor merupakan gerak 

yang dilakukan di tempat, seperti: membungkuk, membalik, meliuk, dan 

sebagainya. Manipulative Skills. Gerak dasar Manipulative merupakan 

gerak untuk bertindak melakukan sesuatu bentuk gerak dari anggota 

badannya secara lebih terampil, seperti: menendang, melempar, menangkap 

dan sebagainya. 

 

Rusli Lutan (2001, hlm. 21) menyatakan bahwa kemampuan gerak dasar 

dapat diterapkan dalam aneka permainan, olahraga, dan aktivitas jasmani yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui aktivitas bermain, sangatlah tepat 

untuk mengembangkan keterampilan gerak dasar anak, karena pada dasamya 

dunia anak-anak adalah bermain. 

2. Proses Sosial 

Proses sosial adalah pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan 

bersama yang di dalamnya terkandung suatu gejala perubahan, gejala penyesuaian 

dan gejala pembentukan (Soesanto, 1985, hlm. 53; Soekanto, 1999, hlm. 66) 

dalam penelitian ini, proses sosial terdiri dari proses sosial asosiatif dan proses 

sosial disosiatif dengan pengertian masing-masing sebagai berikut: 

a. Proses Asosiatif 
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Proses asosiatif adalah proses yang menuju kepada suatu kerjasama 

melalui keserasian pandangan dan tindakan yang mengarah kepada kesatuan 

tindakan (Soekanto, 2012, hlm. 65). Artinya proses yang mempersatukan di antara 

dua orang atau lebih (di antara kelompok). Proses asosiatif terdiri dari: Kerjasama 

yaitu bekerja bersama-sama karena mempunyai kepentingan yang sama. Dalam 

penelitian ini kerjasama tercermin dari aktifitas siswa yang dilakukan secara 

berkelompok untuk menyelesaikan tugas gerak yang diinstruksikan guru. 

Akomodasi adalah usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu 

pertentangan yaitu usaha-usaha untuk mencapai kesetabilan (Soekanto, 1999, hlm. 

82). Dalam penelitian ini usaha-usaha yang dimaksud diantaranya siswa menjadi 

media dalam menyelesaikan pertentangan diantara dua orang temannya.  

Asimilasi usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat 

antara orang perorangan atau kelompok manusia juga meliputi usaha untuk 

mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan proses mental dengan memperhatikan 

kepentingan dan tujuan bersama. Dalam penelitian ini, asimilasi ditunjukan oleh 

perilaku siswa, diantaranya yaitu memberikan kesempatan kepada teman umtuk 

menggunakan alat guna melaksanakan tugas gerak, menghargai kemampuan 

orang lain. 

b. Proses disosiatif 

Proses disosiatif disebut juga sebagai oppositional procceses atau proses 

oposisi yaitu proses sebagai cara berjuang melawan seseorang atau sekelompok 

manusia untuk mencapai tujuan tertentu (Soekanto, 2012, hlm. 81). Pola-pola 

oposisi dinamakan struggle for existance. 

Persaingan (competition) yaitu suatu proses sosial, ketika individu atau 

kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang 

kehidupan yang sedang trend dengan cara menarik perhatian publik atau 

mempertajam prasangka tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan. Salah 

satu bentuk persaingan dalam konteks penelitian ini adalah persaingan di antara 

siswa dalam memenangkan suatu permainan (games). 

Kontravensi (contravention) yaitu suatu bentuk proses sosial yang berada 

antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian dengan bentuk-bentuknya 
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seperti: penolakan, perbuatan kekerasan dan mengacaukan rencana pihak lawan; 

menyangkal pernyataan orang lain; penghasutan; perbuatan khianat; mengganggu 

dan membingungkan pihak lawan. Contoh kontravensi yang terjadi dalam proses 

pembelajaran penjas adalah siswa menggangu konsentrasi rekannya saat 

melakukan tugas gerak dengan cara mengejek, menghalang-halangi pergerakan, 

dan bertindak kasar dengan merebut alat yang sedang dipergunakan teman. 

Pertentangan (Pertikaian atau Conflict) merupakan suatu proses sosial di 

mana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi dengan jalan menentang 

pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan/atau kekerasan. Contoh 

pertentangan yang terjadi pada proses pembelajaran penjas adalah satu kelompok 

anak berusaha untuk menantang kelompok anak yang lain dengan disertai 

ancaman-ancaman dengan dalih meruntuhkan mental pihak lawan, hal ini terjadi 

ketika dilaksanakan pembelajaran dalam bentuk kompetisi. 

 


